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Abstract

Imperatif speech act is an utterance or expression aims to express an order or command. Imperative speech can be
expressed directly or explicitly, which is conveyed openly by using a sentence forms that shows the intention. The
purpose of this study is to describe the forms of direct imperative speech as well as the cost benefit scale in direct
imperative speech contained in the anime Sengoku Basara season 1 by Yasuyuki Muto, this research is a
descriptive qualitative research with data collection using listening and note-taking techniques. The data analysis
in this research is done by using agih method. The theory in this research follows the theory of Yokota (2007) and
Masamune (2000) about the form of direct imperative speech act. 76 data were found in this research with the

following results: nine forms of direct imperative speech forms were found, which include: ~T < 72 & Ly,
~7E W T

~EEWV, ~TeER ~TANL ~R/~A,

~7T.

~FEET+ . ~F L&D ~BS/ED .
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PENDAHULUAN

Peristiwa tutur atau dalam bahasa Inggris disebut
speech event merupakan peristiwa terjadinya interaksi
linguistik dalam satu bentuk ungkapan atau lebih dengan
melibatkan dua pihak, yaitu pembicara dan lawan bicara
yang didalamnya juga mencakup topik serta setting
tuturan. Peristiwa tutur didalamnya memuat tindak tutur.
Keduanya merupakan satu kesatuan yang tidak
terpisahkan, sebab pada dasarnya, peristiwa tutur
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~

Berdasarkan konteks situasi tuturan, tindak tutur
terbagi menjadi tindak tutur langsung dan tidak langsung.
Tindak tutur langsung mudah dipahami oleh lawan bicara
karena ujarannya berupa kalimat dengan makna lugas.
Sedangkan tindak tutur tidak langung hanya dapat
dipahami oleh lawan bicara yang sudah terbiasa dalam
memahami kalimat yang bermakna konteks situasional
(Chaer dan Agustina, 2014:50).

Dalam bahasa Jepang, tindak tutur disebut dengan

merupakan rangkaian dari sejumlah tindak tutur. Yule  hatsuwakoui [#:E1T7%4 | . Ada banyak jenis tindak
(_1996:47) mendefinisikan tmd_ak tutur sebag_al suatu tutur, sebagaimana Hayashi (1990:147) membaginya
tindakan atau perbuatan yang dilakukan melalui tuturan. menjadi empat macam  berdasarkan  fungsinya

Dari pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa tindak
tutur dapat menimbulkan efek bagi peserta tutur karena di
dalam suatu tuturan tentu mengandung sebuah makna.
Penyampaian tuturan disampaikan berdasarkan konteks
yang berada dalam peristiwa tutur tersebut.
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diantaranya sebagai berikut. 1) tindak tutur yang bertujuan
agar lawan bicara melakukan apa yang pembicara
inginkan, meliputi; tuturan perintah, ajakan, propaganda,
serta pengekangan, 2) tindak tutur yang bertujuan
mengungkapkan respon terhadap perasaan lawan bicara,
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meliputi; ucapan selamat, permintaan maaf, rayuan, serta
salam, 3) tindak tutur yang bertujuan menyatakan
keharusan lawan bicara merespon secara intelektual,
meliputi; pengumuman, laporan, penjelasan, serta
penolakan, dan 4) tindak tutur yang bertujuan menyatakan
keinginan dan ketidakinginan, meliputi; tuturan keluhan
serta romantis. Dari banyaknya jenis tindak tutur tersebut,
yang paling sering ditemui dalam percakapan sehari-hari
adalah tindak tutur imperatif atau meirei. Misalnya, jika
seseorang ingin mengungkapkan sesuatu pada orang lain,
maka yang diungkapkan tersebut merupakan maksud yang
dituangkan dalam tuturan imperatif. Pada kalimat “mado
wo shimete kudasai” memiliki arti ‘tolong tutup
jendelanya!” mengindikasikan adanya perintah agar lawan
bicara melakukan tindakan berdasarkan perkataan
pembicara. Tuturan tersebut merupakan contoh tuturan
imperatif langsung karena disampaikan secara langsung
tanpa basa-basi.

Perintah atau imperatif bermaksud menyuruh atau
memerintah yang dapat berupa keharusan atau larangan
melakukan sesuatu. Dengan demikian, prinsip suatu
perintah (imperatif) adalah menuntut suatu tingkah laku
dari O2 (orang 2) atau bahkan O1 untuk melakukan
sesuatu (Roni, 2005:80). Untuk menggunakan bentuk
imperatif, perlu memahami cara penyampaian yang tepat
agar maksud yang disampaiakan tersalurkan kepada lawan
bicara dengan tepat pula. Dalam bahasa Jepang,
penyampaian tuturan atau ungkapan imperatif secara
langsung dapat diungkapkan melalui beberapa bentuk

verba, diantaranya; ~ T <72 & Ly, ~T, ~H I Ly,
~TeERA ~TN ~Z A ~BWT, ~EBE
E+h, ~FL &5, ~B 5/ &5 (Masamune,
2000:117; Yokota, 2007:196). Bentuk verba tuturan
imperatif tersebut, memiliki tingkatan mulai dari yang
sopan, kurang sopan hingga kasar sehingga
penggunaannya harus memperhatikan beberapa faktor,
seperti kedudukan atau hubungan antara pembicara
dengan lawan bicaranya agar pihak yang berkomunikasi
merasa nyaman dan tidak ada yang tersinggung dalam
proses interaksi. Banyaknya bentuk tuturan imperatif
tersebut, memiliki berbagai makna pula, ada yang
bermakna larangan, permintaan, hingga suatu ajakan.
Penggunaan tuturan imperatif, tidak hanya ditemui
dalam percakapan sehari-hari di dunia nyata, namun juga
kerap ditemui dalam percakapan pada anime. Sehingga
pada penelitian ini memilih sumber data berupa anime
sengoku basara season 1. Anime ini, alur ceritanya ditulis
oleh Yasuyuki Muto dan disutradarai Kazuya Nomura.
Terdiri dari 12 episode dengan durasi tiap episodenya
sekitar 24 menit. Inti cerita anime ini adalah pertempuran
melawan raja iblis untuk menyelamatkan masyarakat
feodal Jepang dari kepemimpinan yang kejam. Karakter
dan alur cerita yang didasarkan pada peristiwa nyata saat
periode sengoku sekaligus menjadi fenomena budaya
sehingga semakin menambah daya tarik anime ini untuk
ditonton. Selain itu, kepopuleran anime ini tidak hanya
ada di Jepang, melainkan pada negara Eropa lain dan
mendapat ulasan positif serta banyak penghargaan.
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Adapun contoh bukti percakapan antar tokoh yang
mengandung tuturan imperatif langsung yang ditemukan
dalam sumber data. Berikut adalah bukti percakapannya.

: Masamune dan Yukimura hendak
bertarung, namun Masamune menyuruh
Yukimura agar mempersiapkan dirinya
terlebih dulu.

Masamune : 372, 0K G6% ANT,
(SBS1.E1.02:12)
Joutou da. Saikou no kiai wo irete.
‘Baiklah. Persiapkan dirimu!’.
Pada contoh diatas, merupakan bentuk tuturan

imperatif langsung dengan bentuk verba ~C. Berasal dari

Konteks

verba golongan 1 (ichidan doushi) A #1 % yang

mengalami perubahan verba bentuk -te sehingga
maknanya menunjukkan perintah pada lawan bicara.

Penelitian-penelitian mengenai tuturan imperatif,
sudah  pernah  dilakukan  sebelumnya,  namun
pemaparannya kebanyakan mengenai makna maupun
fungsi dari imperatif tersebut. Sehingga pada penelitian ini
difokuskan pada bentuk verba yang menunjukkan tuturan
imperatif langsung. Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk verba yang
menunjukkan tuturan imperatif langsung dalam anime
Sengoku Basara season 1.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
sebab didasarkan pada data deskriptif yang tidak dibuat
menggunakan prosedur statistik sehingga data yang
dihasilkan berupa kata atau kalimat, bukan angka
(Mackey dan Susan, 2005:9). Metode yang digunakan
adalah metode deksriptif yang dilakukan dengan mencatat
data dengan deskripsi kalimat yang rinci dan lengkap
untuk  menggambarkan  situasi  sebenarnya guna
mendukung penyajian data (Nugraheni, 2014:25).

Objek penelitian dalam penelitian ini berupa tuturan
imperatif langsung. Data penelitian diambil dari kalimat
percakapan yang didalamnya mengandung tuturan
imperatif. Serta sumber data penelitian ini adalah anime
Sengoku Basara season 1, yang merupakan anime
bertemakan samurai dan peperangan ketika zaman
sengoku.

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data
adalah teknik simak dan catat. Menurut Sudaryanto
(1993:203), teknik simak merupakan teknik penyusunan
data yang dilakukan dengan cara menyimak data dan
penggunaan bahasa. Kemudian setelah data diperoleh
dengan teknik simak, ada teknik lanjutan yaitu teknik
catat. Teknik catat dilakukan dengan mencatat beberapa
bentuk yang menjadi relevan bagi penelitian dari
penggunaan bahasa secara tertulis (Mahsun, 2005:93).
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Pemilihan teknik tersebut pada penelitian ini,
dikarenakan data yang diteliti berupa percakapan bahasa
Jepang yang didalamnya mengandung tuturan imperatif
langsung.

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode agih. Sudaryanto (1993:15)
mendefinisikan metode agih sebagai metode analisis data
yang alat penentunya ada di dalam dan merupakan bagian
dari bahasa yang diteliti. Adapun tahapan dalam
menganalisis data penelitian ini sebagaimana memakai
teori milik Miles dan Huberman (1994:16) yang membagi
tahapannya menjadi; reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Sesuai dengan tahapan teknik
tersebut, alur analisis data yang akan dilakukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut; (1) memilih kalimat
percakapan yang didalamnya mengandung imperatif
langsung, (2) menganalisis bentuk verba yang
menunjukkan tuturan imperatif langsung dan (3) menarik
kesimpulan untuk menjawab permasalahan pada rumusan
masalah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini, akan dibahas mengenai
bentuk verba yang menunjukkan tuturan imperatif
langsung yang dibagi menjadi sembilan bentuk verba.

Bentuk Tuturan Imperatif Langsung

Penyampaian tuturan imperatif dapat diungkapkan
secara langsung atau eksplisit yang disampaikan secara
terbuka dengan menggunakan bentuk kalimat yang
menunjukkan maksud. Tuturan imperatif langsung dapat
disampaikan melalui sembilan macam bentuk verba,

diantaranya; ~T <723 L, ~T, ~R I W, ~7CE R,
~TN, ~Z /D, ~BWT, ~BEEL+4. ~%
L&5. ~85 /& 5. Berikut juga disajikan tabel
untuk memudahkan pemaparan Klasifikasi bentuk verba
yang menunjukkan tuturan imperatif langsung yang

ditemukan dalam sumber data.
Tabel Klasifikasi Bentuk VVerba Tuturan Imperatif

Langsung
No. Verba yang Menunjukkan Jumlah
Tuturan Imperatif Langsung
L | ~t<zEn 6
~T 8
2. | ~mE W 5
3. | ~fE % 3
4. | ~Tt<h 9
5 | <z 12
~2 3
6. | ~ALT 5
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I R+ 9
8. | ~%L &> 8
9. | ~B5 4
~& 9 4
Total Data 76

Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa tuturan

imperatif langsung dengan bentuk verba ~Z dan ~7T <
U paling banyak ditemukan datanya. Sedangkan pada

bentuk verba ~7z £ X dan ~4 hanya ditemukan sedikit

datanya. Setelah disajikan dalam tabel, bentuk verba yang
menunjukkan tuturan imperatif tersebut akan diberi
penjelasan pada subbab berikutnya.

11, ~TLESWVL - ~T

a) ~TLEELn

Bentuk verba -te kudasai berfungsi untuk
mengungkapkan perintah langsung secara sopan. Selain
mengungkapkan perintah, -te kudasai juga dapat
mengungkapkan suatu permohonan. —te kudasai untuk
perintah digunakan oleh pembicara yang kedudukannya
lebih tinggi dari lawan bicara (Y okota, 2007:194). Berikut
contoh datanya.
(1) Bunshichi:

FHIEH BN TLLEI L,

(SBS1.E8.06:45)

Hittou! Hittou... uketotte kudasai!
‘Tolong terimalah, ketua!”

Berasal dari verba golongan 1 (godan doushi) EX %

yang diletakkan sebelum verba = |+ % kemudian
mengalami verba

perintah T < 72 & L sehingga maknanya menunjukkan

perubahan verba kamus menjadi

perintah secara langsung.
(2) . Mitsuhide:
ol l s eBATLIEIVL, BYEE

ho £ H-E3DDHEHVRL LI,
(SBS1.E12.06:00)

Motto! Motto asonde kudasai yo. Tarimasen. Mada
motto utsutsu woajiwai tsuku shitai.

‘Lagi! Main lagi denganku! Ini belum cukup, aku
ingin merasakan yang lebih dari ini.’

Berasal dari verba golongan 1 (godan doushi) .5

yang kemudian mengalami perubahan bentuk dari verba
kamus menjadi verba T < 7= & L» sehingga maknanya

menunjukkan perintah secara halus pada lawan bicara.
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Adanya penambahan partikel akhir & juga memberikan

penekanan pada ungkapan perintah tersebut.

b) ~T

Bentuk verba -te merupakan bentuk kasual dari
ungkapan perintah -te kudasai. Pengucapan -te dengan
nanda datar digunakan pada lawan bicara yang
kedudukannya lebih rendah atau sederajat dengan
pembicara sedangkan jika nada tinggi, diungkapkan
padalawan bicara yang kedudukannya lebih tinggi dari
pembicara. Berikut contoh datanya.
(3) Ichi:

TmEREABREIZR>THEINDD

AMrRI>THHEBRLILTVT,

(SBS1.E4.03:12)
Tatoe donna koto ni natte mo korekara nani ga
okotte mo otonashiku shite ite.
‘Tidak peduli apa yang mungkin terjadi, tidak peduli
apa yang terjadi, tetaplah patuh padanya!’
Berasal dari adjektiva ¥ & 7% L L yang berarti ‘patuh,

penurut’ yang kemudian berubah menjad verba dengan
mengubah akhiran \» menjadi < sehingga fungsinya
menerangkan suatu maksud tertentu. Juga ditambahkan
verba golongan 3 (fukisoku doushi), L % 9 berubah

menjadi L T (\LvT) sehingga maknanya mengandung
suatu permintaan.
(4) Ichi:
RIFEICIERE DT TRIFP,
(SBS1.E2.18:46)

Yakedo ni wa ki wo tsukete ne, bou ya.
‘Hati-hati terbakar, ya.’

Berasal dari verba golongan 2 jenis shimo ichidan

doushi (21} %) yang kemudian mengalami perubahan

bentuk dari verba kamus menjadi verba T sehingga
maknanya menunjukkan perintah. Selain itu, penambahan
partikel akhir #a bertujuan memperhalus ungkapan

perintah tersebut.

1.2, ~HEWV

Bentuk verba -nasai digunakan untuk memerintah secara
halus. Biasanya digunakan untuk lawan bicara yang
kedudukannya lebih rendah dari pembicara. Perubahan
verba ini dibentuk dengan menghilangkan bentuk masu
menjadi nasai. Berikut contoh datanya.
(5) Matsu:

BR, BFLHEL,

(SBS1.E3.04:37)
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Keiji, omachinasai.
“‘Keiji, tunggu dulu?’

Berasal dari verba golongan 1 (ichidan doushi) 1%
yang mengalami konjugasi verba bentuk -masu menjadi
verba 7& & LY sehingga maknanya menunjukkan perintah
pada lawan bicara.

(6) Kenshin:
SDZRIZEDD>TVED D, TIHID
BEA, O —ZHREENGZ L,

(SBS1.E3.04:37)

Ima no sonata wo wakatteru kara. Desuga kono
echigo kara wa ikkoku mo hayaku hanarenasai.
‘Karena aku mengerti bagaimana kau saat ini.
Tapi,tinggalkan Echigo sesegera mungkin.’
Berasal dari verba golongan 2 jenis shimo ichidan

doushi (B##1%) yang kemudian mengalami konjugasi

bentuk -masu menjadi verba 7 & LY sehingga maknanya
menunjukkan perintah pada lawan bicara.

13. ~f=%Z
Bentuk verba -tamae biasanya digunakan oleh yang

memiliki kedudukan atau jabatan yang tinggi. Selain itu,
ungkapan perintah dengan bentuk ini lebih sering
dijumpai dalam percakapan pada anime daripada
percakapan di dunia nyata. Perubahan verba ini dibentuk
dengan menghilangkan bentuk masu menjadi tamae.
Berikut contoh datanya.
(7) Yoshimori:

SHRIFER REE , #HIZHHASHWLARE

L& Leanh, REFDIEL BADED

LHKZTS, (SBS1.E2.09:46)

Saa kitamae andou kun. Dare da ka shiranai ga
nakama yoku shiyou jyanai ka. Yuukou no akashi
ochikadzuki no genmaicha da.

‘Nah kemarilah, siapapun kau! Aku tak kenal kau,
tapi mari berteman sebagai tanda persaudraaan,
silakan cicipi teh beras ini!’

Berasal dari verba golongan 3 (fukisoku doushi) & %
yang mengalami perubahan verba menjadi bentuk perintah
7= & Z dengan mengubah bentuk -masu menjadi 7= £ 2

sehingga menunjukkan ungkapan perintah secara halus.
(8) Hanbe:

BAFTCLIELLERZE-THEHIDH YL
STFGICEE BNAREZEIEE 2N AR
>70 L LIEZFER. BERENE D Bo7h
(SBSL.E5.08:20)



Jurnal Hikari. Volume 07 Nomor 02 Tahun 2023, 272-279

Okagede shibaraku eiki wo yashinatte tsumori data
hideyoshi ni chokusetsu oshu he ashi wo hakobaseru
hame ni natta. Anshin shitamae, masamune kun ga
dounatta ka.

‘Hideyoshi yang hanya berencana untuk istirahat
dengan terpaksa pergi ke oshu sendirian. Tapi

jangan khawatir pada apa yang akan terjadi dengan
Masamune-kun.’

Tuturan %0 L 7= £ X berasal dari verba golongan 3
(fukisoku doushi) Z/(x9” % yang mengalami perubahan

verba menjadi bentuk 7= £ 2 dengan mengubah bentuk -

suru menjadi -tamae sehingga menunjukkan ungkapan
perintah secara halus.

14, ~TLh
Bentuk verba -te kure biasanya dipakai oleh penutur laki-
laki ketika berbicara dengan keluarga atau teman
dekatnya. Sama halnya dengan verba -te kudasai,
perubahan verba ini dibentuk dengan menggunakan verba
bentuk -te dengan menambahkan kure. Berikut contoh
datanya.
(9) Masamune:

BErELEE TN,

(SBS1.E4.11:39)
Ore wo tanomasetekure yo.
‘Buatlah aku senang!’

Berasal dari verba golongan 1 (ichidan doushi) 28 L &

yang Dberarti
perubahan verba kausatif & £ % sehingga maknanya

‘memembuat senang’ yang mengalami

mengandung ungkapan menyuruh. Kemudian berubah
menjadi tuturan perintah dengan menambahkan T < #1.

Adapula partikel akhir & yang membuat tuturan perintah

tersebut memiliki penekanan dan bermakna tegas.

(10) Nagamasa:
ZEDY Db EHYE, JIICENGBE S
CERRERENIORBEGHHRBYELSIE
Baee) L1, M. FAIEE-TWhh o7
&8s > T< N, (SBS1.E6.03:57)
Kotowari no ikusatachi wo yuruse. Koko ni taore
kuchiru kotowa munen da ga kono Nagamasa
inochi aru kagiri shinjiru seigi wo mattou shita.

Ichi, watashi wa machigatteinakatta to itte kure.

“Wabhai prajurit yang setia, aku menyesal harus
mati disini. Tapi aku, Nagamasa, hidupku demi
keadilan. Ichi, katakan kalau aku tidak salah.’

Berasal dari verba golongan 1 (ichidan doushi) & 5

yang Dberarti ‘mengatakan’ kemudian mengalami
perubahan bentuk dari verba kamus menjadi verba

perintah T < #1 sehingga maknanya menunjukkan

276

permintaan agar lawan bicara mengatakan apa yang
diucapkan pembicara.

15, ~Z (V1) - ~5A(v2,/3)

a) ~Z (V1)

Menurut Sunagawa (1998:46), bentuk verba -e
biasanya digunakan oleh penutur laki-laki untuk
mengungkapkan perintah secara kuat. Selain itu, verba ini
juga menunjukkan perintah yang bersifat kasar dan
memaksa. Verba -e berlaku pada verba golongan 1
(ichidan doushi) yang ditandai dengan perubahan bentuk
kamus menjadi akhiran e. Berikut contoh datanya.

(11) Azai:
Ho &b, SHIFHRD,
(SBS1.E4.03:02)

Mou yoi. Koyoi wa yasume.
‘Sudah cukup. Istirahatlah malam ini!”

Berasal dari verba golongan 1 (godan doushi) A&
bentuk
perintah X dengan mengubah vokal 9 menjadi %

yang mengalami perubahan verba menjadi

sehingga sehingga maknanya menunjukkan perintah.
(12) Inuchiyo:
HoED.., FOVHTEHEIT!
(SBS1.E3.04:00)

Ma Matsu.. (suara bersin). Matsu, yamete oke!
‘Ma Matsu.. Matsu, hentikan itu!”’

Berasal dari verba golongan 1 (godan doushi) ¥ <

yang diletakkan sebelum verba * & % . Karena

merupakan verba golongan 1, dalam perubahannya
menjadi verba perintah Z, vokal 5 diubah menjadi Z

sehingga menunjukkan ungkapan perintah secara keras
dengan sedikit paksaan.

b) ~3(Vv2,/3)

Sama halnya dengan bentuk verba -e, bentuk
verba -ro digunakan oleh penutur laki-laki untuk
mengungkapkan perintah secara kuat. Verba -ro berlaku
pada verba golongan 2 (ichidan doushi) dan 3 (fukisoku
doushi). Pada verba golongan 2, bentuk kamus yang
berakhiran u berubah menjadi akhiran o. Sedangkan untuk
verba golongan 3, kuru berubah menjadi koi dan suru
berubah menjadi shiro. Berikut contoh datanya.

(13) Date:

BEIDRD S,

Omae ga kimero.
‘Kau, selesaikanlah yang ini!”

Berasal dari verba golongan 2 jenis shimo ichidan doushi
(G&® %) yang mengalami perubahan verba menjadi

(SBS1.E3.01:46)
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bentuk perintah -ro dengan mengubah bentuk -masu
menjadi -ro sehingga menunjukkan ungkapan perintah.
Ungkapan perintah ini biasanya juga digunakan dalam
situasi darurat, seperti peperangan.
(14) Bizen:
Azl TcWadm, BkIFA !

(SBS1.E4.14:15)

Nani wo shiteru, ichi. Hayaku nigero!

‘Apa yang kau lakukan, Ichi? Cepatlah lari!

Tuturan (5% berasal dari verba golongan 2 jenis

shimo ichidan doushi (3 (f %) yang mengalami

perubahan verba menjadi bentuk % dengan mengubah

bentuk -masu  menjadi % sehingga menunjukkan
ungkapan perintah.
(15) Mitsunari:

FERISAVE S TR

LA, (SBSLE5.17:44)

Hideyoshi sama ni abiseta zougon subete tekkai
shiro .

‘Tarik kembali semua cibiranmu pada Hideyoshi-
samal’

Berasal dari verba golongan 3 (fukisoku doushi) #[=]

9 % yang mengalami perubahan verba menjadi bentuk

perintah -ro dengan mengubah bentuk -suru
shiro sehingga menunjukkan ungkapan perintah.

menjadi

1.6. ~BWT

Bentuk -te juga memiliki bentuk negatif, yaitu -nai de.
Perubahan verba ini dibentuk dengan menggunakan verba
negatif (akhiran u menjadi a), dengan menambahkan nai
de. Bentuk verba -nai de bertujuan untuk mengungkapkan
suatu larangan. Berikut contoh datanya.
(16) Ichi:
RERZR S BWT,
(SBS1.E3.04:37)
Nagamasa sama wo korosanaide.
‘Jangan bunuh Nagamasa-sama! (sambil mendekat
dan memohon pada kakaknya)’

Berasal dari verba golongan 1 (godan doushi) %9
yang berarti ‘membunuh’ kemudian mengalami konjugasi
bentuk negatif -nai # & 7% \L>. Bentuk negatif -nai
berubah menjadi
menambahkan < di akhir kalimat sehingga fungsinya

tuturan perintah langsung dengan

menunjukkan suatu larangan.
(17) Keiji:
HEEEGRL TERANKOAL, E-b%a%k
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BICL T, B BbhhwnT!
(SBS1.E4.11:39)
Takeda to gouryuu shite owari he seme komu.
Oretachi wo senpou ni shite na. Waruku
omowanaide.
‘Mereka bergabung dengan Takeda untuk
menyerang Owari, menggunakan kita sebagai
ujung tombak mereka. Jangan berpikiran buruk
tentang diriku!’

Tuturan B 4> 7 LT berasal dari verba golongan 1

(godan doushi) 2 5 vyang kemudian mengalami
konjugasi bentuk negatif -nai E4>7%: L\, Bentuk negatif—
nai berubah menjadi tuturan perintah langsung dengan
menambahkan T sehingga fungsinya menunjukkan suatu

larangan.
17. ~HER+&
Bentuk larangan juga dapat diungkapkan dengan verba
kamus (jishokei) diikuti na. Bentuk verba ini biasanya
digunakan dalam situasi darurat, seperti saat peperangan
sehingga jarang digunakan oleh penutur wanita sebab
larangan yang disampaikan bersifat kasar. Berikut contoh
datanya.
(18) leyasu:
BIICEBRAREY AW &iEhh-T
W3, Zhodb KR 5%,
(SBS1.E3.03:18)
Omae ni warugi nado nai koto wa wakatteiru.
Dakara mou obieru na.
‘Aku tahu kau tak bermaksud buruk. Jadi tak usah
takut!’
Berasal dari verba golongan 2 (ichidan doushi) 1% X

% yang berarti ‘takut’ kemudian menjadi bentuk perintah

langsung dengan menambahkan 7% sehingga berfungsi
menunjukkan suatu larangan.
(19) Masamune:

NBERFHLT DAL,

(SBS1.E2.08:36)

Kojuro, teda shisun na yo.
‘Kojuro, jangan ganggu aku!’

FH L 9 % 7% berasal dari verba golongan 3
(fukisoku doushi) FH L 9 % yang kemudian menjadi

bentuk perintah langsung dengan menambahkan 7 .

Bentuk ini berfungsi menunjukkan suatu larangan yang
bersifat agak kasar pada lawan bicara. Selain itu, adanya

penambahan partikel akhir & memberi penekanan pada

ungkapan perintah tersebut.
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18. ~FL &9

Bentuk verba -mashou menunjukkan suatu ajakan kepada
lawan bicara secara langsung yang bersifat formal atau
sopan dari pembicara kepada lawan bicara. Perubahan
verba ini dibentuk dengan menambahkan -mashou dalam
verba masu. Berikut contoh datanya.
(20) Mitsuhide:

DhYVELT, ZDEDITERAFE

L & 9, (SBS1.E4.20:11)

Wakarimashita. Sono you ni tsutae mashou.
‘Mengerti. Mari sampaikan pesannya!’
Berasal dari perubahan verba golongan 2 jenis shimo

ichidan doushi ({f&X %) yang berarti ‘menyampaikan,

melaporkan’ kemudian mengalami konjugasi bentuk -
masu menjadi verba perintah —mashou sehingga
menunjukkan perintah yang mengandung ajakan. Dalam
bentuk tuturan ini, pembicara juga ikut serta melakukan
kegiatan tersebut.
(21) Kojuro:
BURER, COBICKoHEIEEL £,
(SBS1.E3.10:39)

Masamune sama, kono ki ni warera mo hikimashou.
‘Masamune-sama, mari ambil kesempatan ini untuk
mundur!” (sambil melihat kondisi pasukan di bawah
yang semakin berantakan dan bubar, mundur
masing-masing)

Tuturan 5| 2 £ L & 9 berasal dari perubahan verba

golongan 1 (godan doushi) 51 < yang berarti ‘mengambil,
memanfaatkan’ kemudian mengalami konjugasi bentuk -
masu menjadi verba perintah £ L & 5 sehingga
menunjukkan ajakan (secara halus). Dalam bentuk

tuturan ini, pembicara juga ikut serta melakukan kegiatan
yang dimaksud.

19. ~H5(V1) - ~&35(V2,3)

a) ~¥3 (V1)

Jika bentuk verba -mashou menunjukkan ajakan
secara sopan dan halus, maka ajakan dengan bentuk
verba -ou menjadi bentuk ajakan secara santai sehingga
penggunaannya ditujukan pada lawan bicara yang
hubungannya akrab dengan pembicara (Sunagawa,
1998:54). Verba golongan 1 (godan doushi) termasuk
dalam perubahan verba -ou yang dibentuk dengan
mengubah verba bentuk kamus menjadi ou. Berikut
contoh datanya.

(22) Miyoshi:

FENIED, EHAINTHH>#D

%7, (SBS1.E8.06:56)

Yotei ga kuruu. Dakara kore demo owarou.
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‘Lihatlah selanjutnya, jadi, mari kita akhiri!
Berasal dari perubahan verba kamus menjadi bentuk

ajakan. ¥£4> % 5 termasuk verba golongan 1 (godan

doushi), agar menjadi makna ajakan, maka verba tersebut
mengalami perubahan verba dalam bentuk u. Proses
perubahan verba tersebut sama dengan bentuk verba ishi,
yang menunjukkan kemauan atau hasrat pembicara.
(23) Mitsunari:
F9 CHRDEEBITREIETNAL O, K
TaEBRITTRYEB 5, (SBS1.E5.05:31)
Mazu temee no hata wo kakage na hanashi wa
sorekara da. Tenka wo kaketeyari aou ze.
‘Kau harus terima kenyataannya, lalu kita bisa
bicarakan ini. Ayo lakukan dengan taruhan negara
ini!”
Tuturan 53 5 berasal dari perubahan verba kamus

menjadi bentuk ajakan. &3 5 termasuk verba golongan

1 (godan doushi), agar menjadi makna ajakan, maka
verba tersebut mengalami perubahan verba dalam bentuk

5 . Adanya penambahan partikel akhir £ membuat
ungkapan ajakan menjadi tegas dan kuat.
by ~&35(Vv2,/73)

Sama halnya dengan bentuk verba -ou, bentuk
verba -you merupakan bentuk ajakan secara kasual
(santai) dari verba -mashou. Verba golongan 2 dan 3
termasuk dalam perubahan verba -you yang dibentuk
dengan mengubah verba bentuk kamus menjadi you.
Berikut contoh datanya.

(24) Hanbe:

BElx L L5,
(SBS1.E8.06:56)

Torihiki wo shiyou, Katakura kun.
‘Mari buat perjanjian, Katakura-kun!”

Berasal dari perubahan verba kamus EX5| % 3 %

FEA.

menjadi bentuk ajakan. Karena EX5|% L &£ 5 termasuk

verba golongan 3 (fukisoku doushi), maka verba tersebut

mengalami perubahan verba dalam bentuk -you sehingga

menunjukkan ungkapan ajakan. Sama dengan tuturan
bentuk -ou, bentuk -you juga merupakan futsuukei bentuk
ajakan mashou.

(25) Hideyoshi:
ZZILFooIEmN b VWESR, RO 2ER
DI, =& ZDH FRITIRD 5 D,
HICHEA Z UBIF L 5, (SBS1.E9.05:43)
Soko ni motsu no wa magiremo nai kyomu.

Watashi no ni do me no shi. Mitsunari yo, sono
chikara zonbun ni furuu ga ii. Tomo ni sekai wo
kojiakeyou.

‘Apa yang menantiku hanyalah ketiadaan tak ter-
elakkan. Kematian keduaku. Mitsunari, gunakan
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kekuatan sepuas hatimu. Mari merenggut dunia
bersama!’

Tuturan fd (7 & 9 berasal dari perubahan verba

kamus FE(F % menjadi bentuk ajakan. Karena FEif 5

termasuk verba golongan 2 jenis shimo ichidan doushi,
maka verba tersebut mengalami perubahan verba bentuk

& 7 sehingga menunjukkan ungkapan ajakan.

PENUTUP
Simpulan
Tuturan imperatif langsung dapat disampaikan melalui

berbagai bentuk verba. Bentuk verba yang menunjukkan
tururan imperatif langsung dibagi menjadi sembilan

macam, vaitu: ~C <723 W, ~T, ~B3IW, ~7=F
Ao ~TN ~Z /B0 ~BBWT, ~EER+ 7
~FL&D. ~BISED.
tuturan imperatif langsung tersebut, ~ % dan ~T <M
paling banyak ditemukan datanya. Sedangkan pada verba
bentuk ~7z £ X serta ~5 hanya ditemukan sedikit
datanya.

Dari beberapa bentuk

Saran

Penelitian ini masih jauh dari sempurna, sehingga
peneliti menyarankan untuk penelitian serupa selanjutnya,
membahas jenis tuturan imperatif tidak langsung secara
terperinci. Selain itu, ada baiknya jika pada penelitian
selanjutnya, dilakukan dengan mengambil dari sumber
data yang lain, misalnya pada komik atau novel maupun
drama.
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